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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh prokrastinasi akademik dan ketersediaan
fasilitas pembelajaran terhadap kepuasan belajar IPS
peserta didik. Latar belakang penelitian didasarkan pada
fenomena menurunnya kepuasan belajar IPS yang diduga
berkaitan dengan perilaku menunda penyelesaian tugas
akademik serta keterbatasan fasilitas pembelajaran yang
menunjang proses belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain
penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX C dan IX D SMP YP IPPI
Petojo yang berjumlah 52 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling acak, dengan
jumlah sampel disesuaikan dengan kebutuhan analisis
penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen angket yang disusun berdasarkan skala Likert
untuk mengukur variabel prokrastinasi akademik,
ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan kepuasan belajar
IPS. Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda, koefisien korelasi dan determinasi, serta uji
hipotesis melalui uji t dan uji simultan. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan
belajar IPS, sedangkan ketersediaan fasilitas
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan belajar IPS. Selain itu, secara simultan kedua
variabel bebas tersebut memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap tingkat kepuasan belajar IPS peserta
didik. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan
waktu belajar yang efektif serta penyediaan fasilitas
pembelajaran yang memadai guna meningkatkan
kepuasan belajar IPS.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia

yang berpengetahuan, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), proses pembelajaran menjadi fondasi penting dalam
membangun sikap, keterampilan, dan pemahaman konsep dasar peserta didik, termasuk dalam
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Keberhasilan pembelajaran IPS tidak hanya
diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari tingkat kepuasan belajar peserta didik sebagai
indikator keterlibatan dan kenyamanan mereka dalam proses pembelajaran.

Kepuasan belajar merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan perasaan senang,
puas, dan terpenuhi terhadap pengalaman belajar yang diperoleh di sekolah. Tingkat kepuasan
belajar yang tinggi dapat mendorong motivasi, partisipasi aktif, serta hasil belajar yang lebih
optimal. Namun, dalam praktiknya masih banyak peserta didik SMP yang menunjukkan tingkat
kepuasan belajar IPS yang rendah, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun
eksternal.

Salah satu faktor internal yang berpotensi memengaruhi kepuasan belajar adalah
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda
penyelesaian tugas akademik secara sengaja meskipun individu menyadari adanya konsekuensi
negatif dari penundaan tersebut. Perilaku ini sering dijumpai pada peserta didik SMP, seperti
menunda mengerjakan tugas, belajar menjelang ujian, atau tidak mempersiapkan diri secara
optimal. Prokrastinasi akademik dapat menimbulkan stres, kecemasan, serta ketidakpuasan
terhadap proses dan hasil belajar yang diperoleh.

Selain faktor internal, faktor eksternal berupa ketersediaan fasilitas pembelajaran juga
turut memengaruhi kepuasan belajar peserta didik. Fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti
ruang kelas yang nyaman, buku teks, media pembelajaran, serta sarana teknologi pendukung,
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Ketersediaan fasilitas yang baik membantu
peserta didik memahami materi IPS dengan lebih mudah, meningkatkan minat belajar, serta
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, prokrastinasi akademik dan ketersediaan fasilitas
pembelajaran diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan belajar IPS di tingkat
SMP. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara empiris pengaruh
prokrastinasi akademik dan ketersediaan fasilitas pembelajaran terhadap kepuasan belajar IPS di
SMP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru, sekolah, dan
pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
mendukung peningkatan kepuasan belajar peserta didik.

LANDASAN TEORI
A. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan atau tugas akademik
yang seharusnya diselesaikan dalam waktu tertentu (Ferrari, 2015). Dalam konteks
pendidikan, prokrastinasi dapat berdampak negatif terhadap prestasi akademik dan motivasi
belajar siswa (Solomon & Rothblum, 2016). Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang
sering menunda pekerjaan cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah, karena mereka
merasa kewalahan dan kehilangan fokus terhadap pencapaian tujuan akademiknya (Scent &
Boice, 2017).

B. Ketersediaan Fasilitas Pembelajaran
Fasilitas pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung proses belajar mengajar yang
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efektif (Suryosubroto, 2017). Fasilitas yang memadai dan lengkap dapat meningkatkan
kenyamanan dan motivasi siswa dalam belajar (Sudjana, 2019). Kurangnya fasilitas atau
fasilitas yang tidak memadai dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan berkontribusi pada
rendahnya motivasi belajar siswa (Mulyasa, 2016).
Menurut Alfiayana et al., (2024), fasilitas belajar diartikan sebagai perlengkapan dan
perlengkapan yang langsung dimanfaatkan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
dalam proses belajar mengajar. Fasilitas tersebut meliputi gedung, ruangan kelas, buku,
perpustakaan, laboratorium, meja, kursi, dan peralatan, serta media pengajaran lainnya.

C. Kepuasan Belajar
Menurut Kottler (2008), kepuasan adalah tingkat kepuasan seseorang setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi,
kepuasan atau ketidakpuasan adalah kesimpulan dari interaksi antara harapan dan pengalama
sesudah memakai jasa atau pelayanan yang diberikan.
Menurut Qureshi et al (2011) dalam Naser Ibrahim Saif MD (2014), Kepuasan adalah
perasaan kebahagian dan sukacita ketika individu mendapatkan atau telah memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Chang dan Fisher dalam Ana Uka (2014) tingkat
kepuasan siswa dalam pelajaran merupakan komponen yang sangat penting bagi mereka
untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian korelasional untuk mengetahui pengaruh prokrastinasi akademik dan
ketersediaan fasilitas pembelajaran terhadap kepuasan belajar IPS siswa SMP YP IPPI Petojo.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IX C dan IX D, sedangkan sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling acak dengan jumlah sampel yang
disesuaikan dengan kebutuhan analisis. Instrumen pengumpulan data berupa angket yang disusun
menggunakan skala Likert untuk mengukur prokrastinasi akademik, ketersediaan fasilitas
pembelajaran, dan kepuasan belajar IPS.
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan sebelum pengumpulan data. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas serta pengaruhnya secara simultan terhadap variabel terikat.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini melibatkan 52 Siswa kelas IX SMP YP IPPI Petojo sebagai responden. Data
diperoleh melalui angket prokrastinasi akademik, ketersediaan fasilitas pembelajaran, serta
kepuasan belajar IPS.

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaaan pada variabel
prokrastinasi akademik, ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan kepuasan belajar IPS
memiliki nilai r hitung > r table (0,273) sehingga dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Variabel Cornbach’s Alpha Keterangan
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Prokrastinasi Akademik 0,82 Reliable
Ketersediaan Fasilitas 0,85 Reliable
Kepuasan Belajar IPS 0,88 Reliable
Instrumen penelitian ini dinyatakan reliable karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Berdasarkan uji Kolmogorov – Smirnov, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,200 > 0,05,
sehingga data berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Prokrastinasi
Akademik

0,73 1,37 Tidak terjadi
multikolinearitas

Ketersediaan
Fasilitas

0,73 1,37 Tidak terjadi
multikolinearitas

c. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05, sehingga tidak
terjadi heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan Regrensi
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh data persamaan sebagai berikut:

Y= 78,45 – 0,52X + 0,16X2

Keterangan:
Y : Kepuasan Belajar IPS
X1 : Prokrastinasi Akademik
X2 : Ketersediaan Fasilitas Pembelajaran

5. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Variabel t Hitung Sig. Keterangan
Prokrastinasi
Akademik

-3,12 0,003 Signifikan

Ketersediaan
Fasilitas

4,25 0,000 Signifikan

H1 dan H2 diterima.
Prokrastinasi akademik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan belajar IPS.
Ketersediaan fasilitas pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
belajar IPS.

b. Uji F (Simultan)
F Hitung Sig. Keterangan
18,56 0,000 Signifikan
Prokrastinasi akademik dan ketersediaan fasilitas pembelajaran secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan belajar IPS.

c. Koefisien Deeterminasi (R2)
R R Square Adjusted R Square
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0,66 0,44 0,42
Sebesar 44% kepuasan belajar IPS dipengaruhi oleh prokrastinasi akademik dan
ketersediaan fasilitas pembelajaran, sedangkan 56% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik berpengaruh negatif terhadap
kepuasan belajar IPS. Semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik siswa, maka semakin
rendah kepuasan belajar yang dirasakan. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan siswa menunda
tugas yang berdampak pada stres dan ketidakpuasan terhadap hasil belajar.
Selain itu, ketersediaan fasilitas pembelajaran berpengaruh positif terhadap kepuasan belajar IPS.
Fasilitas yang memadai mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung
pemahaman materi IPS, sehingga meningkatkan kepuasan belajar siswa.
Secara simultan, kedua variabel tersebut berperan penting dalam meningkatkan kepuasan belajar
IPS siswa SMP YP IPPI Petojo.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai Pengaruh Prokratinasi Akademik dan Ketersediaam
Fasilitas Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar IPS, dapat disimpulkan :
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
prokrastinasi akademik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan belajar IPS siswa
SMP YP IPPI Petojo. Semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik siswa, maka semakin
rendah kepuasan belajar IPS yang dirasakan.
Selain itu, ketersediaan fasilitas pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan belajar IPS siswa. Fasilitas pembelajaran yang memadai mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga meningkatkan kepuasan siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPS.
Secara simultan, prokrastinasi akademik dan ketersediaan fasilitas pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan belajar IPS siswa SMP YP IPPI Petojo. Kedua variabel tersebut
memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kepuasan belajar IPS, meskipun masih
terdapat faktor lain di luar penelitian ini yang turut memengaruhi kepuasan belajar siswa.
Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoritis
Hasil Penelitian memperkuat teori kepuasan belajar yang menekankan pentingnya
keterpaduan antara factor pribadi dan factor lingkungan. Hal ini berkontribusi pada
literasi keilmuan Pendidikan IPS, khususnya dalam memahami bagaimana perilaku
prokrastinasi dan lingkungan belajar dapat menjadi penentu kepuasan belajar siswa.

2. Implikasi Praktis
a. Bagi sekolah

Perlu mengembangkan dan memperbaiki fasilitas pembelajaran, terutama media yang
mendukung pembelajaran kontekstual pada mata Pelajaran IPS. Menejemen sekolah
perlu memastikan pemanfaatan fasilitas secara maksimal dan berkelanjutan.

b. Bagi Guru
Guru perlu merancang startegi pembelajaran yang meminimalkan potensi
prokrastinasi, seperti pembagian tugas bertahap, monitoring progress, serta
penerapan pembelajaran aktif. Guru juga perlu mengembangkan media dan fasilitas
pembelajaran yang tersedia agar siswa lebih termotivasi.
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c. Bagi Siswa
Siswa perlu mengembangkan kemampuan regulasi diri, menejemn waktu, dan
kesadaran terhadap kebiasaan belajar yang efektif agar tidak terjebak pada
prokrastinasi. Penggunaan fasilitas sekolah harus dimanfaatkan secara optimal
untuk menunjang proses belajar.

Keterbasatan Penelitian
Variabel penelitian terbatas pada dua faktor, sehingga belum mencakup faktor lain yang mungkin
juga berpengaruh terhadap kepuasan belajar belajar.
Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

1. Perlu dilakukan penelitian eksperimen untuk melihat efektivitas program intervensi
pengurangan prokrastinasi dan peningkatan pemanfaatan fasilitas pembelajaran.

2. Penelitian sebaiknya dilakukan pada berbagai jenjang dan daerah berbeda untuk
memperluas generalisasi hasil.
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